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ABSTRAK 

 

Tujuan utama yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: untuk mengetahui tinjauan 
yuridis mengenai perjanjian simpan pinjam dalam Koperasi Simpan Pinjam. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif karena mempunyai tujuan memahami masalah sosial secara 
holistik dan mendalam atas fenomena yang terjadi. Koperasi sebagai organisasi ekonomi harus 
dapat menampung kebutuhan ekonomi anggotanya melalui lapangan usaha yang akan dipilih, 
sehingga lapangan usaha koperasi tergantung dari tujuan koperasi tersebut dalam memberikan 
pelayanan kebutuhan kepada anggotanya. Koperasi mempunyai tujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Pasal 1 Undang-
Undang No. 25 Tahun 1992 Tentang Koperasi mengatur bahwa : “Koperasi adalah badan usaha 
yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum Koperasi dengan berlandaskan 
kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 
berdasarkan atas asas kekeluargaan”Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang menjalankan 
usaha simpan pinjam sebagai satu-satunya usaha. Kegiatan usaha simpan pinjam hanya 
dilaksanakan oleh Koperasi Simpan Pinjam (KSP) atau Unit simpan Pinjam (USP). Unit 
simpan pinjam adalah unit koperasi yang bergerak di bidang usaha simpan pinjam sebagai 
bagian dari kegiatan usaha koperasi yang bersangkutan. Dalam perjanjian yang dilakukan oleh 
koperasi simpan pinjam harus memenuhi pasal 1320 KUHPerdata. 
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